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Abstract

Urban farming refers to agricultural activities conducted in urban areas. This practice has developed in
response to the decreasing availability of agricultural land, while the population continues to grow.
Therefore, urban farming serves as a strategic solution for the productive utilization of limited land in
cities. The objective of this community service program is to enhance community knowledge and skills in
urban farming practices, thereby contributing to household food security. The program was implemented
using the Participatory Rural Appraisal approach, which actively involved the community at every stage
of the activity. The participants were mothers who are members of the Family Empowerment and Welfare
group in Sungai Putri Village, Danau Sipin District, Jambi City. The main focus of the activity was the
utilization of household organic waste, which was processed into solid compost and liquid organic
fertilizer for crop cultivation. To achieve the objectives of urban farming effectively, several aspects were
considered, including the selection of plant species with high nutritional and economic value that can be
harvested continuously. The selected crops were pak-choi, Talinum paniculatum, and chili, cultivated
both hydroponically and in polybags. The success of the program was demonstrated by the high level of
community participation, with attendance reaching 90%, as well as by the improvement in participants’
understanding of urban farming, as reflected in the increase of average pre-test scores (42) to post-test
scores (77). These results indicate a significant improvement in community knowledge and skills through
outreach and mentoring activities.
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PENDAHULUAN

Sungai Putri merupakan salah satu kelurahan yang berada di kecamatan Danau Sipin Kota Jambi
dan memiliki luas wilayah 1,5 km2 (20,84%) dari luas kecamatan tersebut. Secara geografis kelurahan
ini memiliki koordinat 1°36'31.6”S 103°35'46.0"E, dan letaknya sangat strategis yaitu hanya berjarak +
1 km dari Ibukota Provinsi Jambi, dan 12 km dari kampus UNJA Mendalo. Adapun jumlah penduduknya
sebanyak 8.254 jiwa yang terdiri dari laki-laki 4.093 jiwa dan perempuan 4.161 jiwa, dengan tingkat
kepadatan sangat tinggi yaitu sebanyak 5443,15 jiwa per km2, dan dari jumlah penduduk tersebut
sebagian besar berada pada usia produktif (6.234 jiwa). Dengan kondisi penduduk yang sangat padat dan
tidak memiliki lahan pertanian, maka untuk mendukung ketahanan pangan sangat relevan bila dilakukan
pengembangan urban faming. Potensi pengembangan urban farming dapat dilakukan di kelurahan Sungai
Putri yang memiliki 26 rukun tetangga (RT), dan akan lebih difokuskan pada kelompok PKK yang aktif
dalam mengikuti kegiatan.

Pesatnya perkembangan jumlah penduduk dan perkotaan identik dengan berkurangnya luas lahan
yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian. Oleh karena itu urbanisasi merupakan tantangan berat
terhadap ketersediaan pangan (Widodo et al., 2024). Munculnya urban farming merupakan respons
terhadap kekhawatiran krisis pangan akibat semakin berkurangnya lahan pertanian di perkotaan. Urban
farming juga dapat memberikan dampak positif untuk mengurangi jumlah pengangguran, dan
meningkatkan kualitas lingkungan (Umami, 2024). Menurut FAO, urban farming juga sangat berperan
dalam mengatasi krisis pangan akibat perubahan iklim global (Udaykumar dan Pandey, 2025).

Tujuan urban farming sebenarnya tidak hanya untuk meningkatkan ketahanan pangan di wilayah
perkotaan saja, namun juga memiliki dimensi sosial, ekonomi, budaya, lingkungan, edukasi, kesehatan,
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bahkan juga dapat memiliki dimensi agrowisata (Armansyah et al., 2024). Kehadiran urban farming dapat
menjadi solusi pemanfaatan lahan terbatas dan mendukung kemandirian pangan (Sari et al., 2024; Teoh
et al., 2024); Widodo et al., 2024).

Urban farming sangat bermanfaat untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
lingkungan hidup dan ketersediaan pangan yang sehat (Umami, 2024). Pengembangan urban farming
juga dapat menciptakan peluang bisnis, dan menjaga lingkungan hijau yang berkelanjutan (Sashika et al.,
2024). Selain itu, urban farming merupakan bagian dari strategi untuk mencegah kasus gizi buruk di
perkotaan melalui peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya ketersediaan pangan dengan
pemanfaatan lahan terbatas untuk kegiatan pertanian (Haqi. dan Armansyah, 2024). Keberhasilan urban
farming juga dapat menginisiasi terwujudnya desa witasa yang berkelanjutan baik secara ekonomi, sosial
budaya, dan lingkungan (Ariati et al., 2024). Beberapa jenis tanaman yang dapat menjadi unggulan dalam
praktik urban farming adalah sayuran, yaitu: sawi, terong, bayam, tomat, kacang panjang, dan buncis
(Nino et al., 2025).

Selanjutnya urban farming dapat dikembangkan melalui program pengolahan limbah rumah
tangga menjadi pupuk organik (Ariati et al., 2024), sehingga praktik urban farming juga dapat
meminimalisir penggunaan pupuk kimia (Fatmawati et al., 2025). Pupuk organik dapat menjadi penyubur
tanah dan tanaman sehingga mampu menyumbang tercapainya kecukupan gizi keluarga, dan sekaligus
mengatasi masalah limbah organik rumah tangga (Wibisono et al., 2025). Lebih luas lagi, urban farming
bermanfaat mengurangi polusi dan emisi gas rumah kaca (Udaykumar dan Pandey, 2025).

Penanganan masalah sampah rumah tangga di perkotaan sangat kompleks dan masih menjadi isu
kritis yang harus segera ada solusinya (Rahmadhini et al., 2024; Wanta et al., 2024; Widiarti et al., 2024).
Sebagian besar limbah organik merupakan hasil samping kegiatan rumah tangga, sampah pasar, dan
kegiatan pertanian (Sa’ban et al., 2025). Pengelolaan sampah organik menjadi solusi untuk mengubah
limbah menjadi produk yang sangat permanfaat (Widiarti et al., 2024). Hasil pengolahan sampah organik
rumah tangga dapat mengasilkan pupuk organik cair, dan bagian padatnya menjadi kompos yang dapat
digunakan sebagai camuran media tanam (As’ad et al., 2024). Selanjutnya untuk mendapatkan kompos
yang berkualitas tinggi dapat ditambahkan agensia hayati misalnya berupa fungi Trichoderma sp.
(Antriyandarti et al., 2025; Iswati et al., 2024).

Pupuk organik dapat dimanfaatkan bertanam sayuran yang murah dan ramah lingkungan, serta
dapat mendukung pemenuhan gizi masyarakat di perkotaan (Ismuhajaroh et al., 2024). Keunggulan
penggunaan pupuk organik antara lain: (1) mengandung banyak miroorganime dan mampu memperbaiki
struktur tanah (Aulia et al., 2024); (2) mengurangi ketergantungan terhadap penggunaan pupuk kimia
(Iswati et al., 2024); (3) mendukung terwujudnya pertanian berkelanjutan, bahkan juga dapat menciptakan
peluang usaha baru (Iswati et al., 2024).

Urban farming merupakan salah satu solusi strategis untuk mencukupi kebutuhan pangan bergizi
di perkotaan dengan kondisi lahan sekitar rumah yang sangat terbatas. Oleh karena itu perlu digalakkan
kembali program Rumah Pangan Lestari (RPL) melalui intensifikasi lahan pekarangan.

RPL merupakan kegiatan pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan ketersediaan pangan
keluarga dengan memanfaatkan lahan di sekitar rumah yang sangat terbatas (Shaliza dan Sulistyorini,
2024). RPL dapat menjadi alternatif dalam intensifikasi lahan pekarangan dan pemenuhan gizi keluarga
(Ramadhan et al., 2024). Hasil sayuran yang ditanam di pekarangan selain untuk dikonsumsi sendiri,
sebagian juga dapat dijual untuk penyangga kebutuhan ekonomi keluarga (Anggeraini et al., 2024).

RPL dapat menjadi andalan sebagai penyangga ketahanan pangan dan perbaikan ekosistem di
perkotaan. Dengan kondisi luas lahan terbatas dan penduduk yang padat di perkotaan, sangat potensial
untuk melakukan intensifikasi lahan pekarangan (Zulhafandi et al., 2024). Pekarangan dapat
dimanfaatkan untuk budidaya berbagai jenis sayuran, buah-buahan, dan bahkan dapat untuk beternak.
Pekarangan dapat berkontribusi terhadap pendapatan keluarga sebesar 10,72% (Nizar et al., 2024).

Beberapa keuntungan praktik RPL dapat ditinjau dari: (1) aspek ekonomi, yaitu menghemat belanja
sayuran; (2) aspek sosial, yaitu meningkatkan kemampuan dalam budidaya tanaman; (3) aspek
lingkungan, yaitu meningkatkan keindahan dan udara lebih segar dan sehat (Shaliza dan Sulistyorini,
2024). Namun dalam pengembangan RPL masih ditemukan beberapa kendala antara lain adalah
rendahnya minat masyarakat (Ode dan Rohmiati, 2024), sehingga perlu upaya mengoptimalkan
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pengembangan RPL untuk peningkatan produktivitas, penguatan kelembagaan, dan diversifikasi jenis
produk. Dengan demikian untuk keberhasilan praktik RPL harus didukung ketersediaan pendamping
(Aldilla et al., 2024). Oleh karena itu tim Pengabdian kepada Masyarakat dari Fakultas Pertanian
Universitas Jambi melakukan penyuluhan dan pendampingan praktik urban farming untuk mendukung
terwujudnya RPL di kelurahan Sungai Putri kecamatan Danau Sipin kota Jambi.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan metode
Participatory Rural Appraisal (PRA), yaitu pendekatan yang melibatkan masyarakat sebagai partisipan
aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Dengan metode ini, materi yang disampaikan diharapkan dapat
dipahami dan diterapkan secara berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya terkait
implementasi penanaman sayuran melalui metode urban farming di Kelurahan Sungai Putri. Keunggulan
metode PRA terletak pada peran masyarakat (mitra) sebagai subjek yang berpartisipasi aktif, sedangkan
tim pengabdian berfungsi sebagai fasilitator yang memberikan pemahaman serta inisiasi berupa
penyediaan bahan dan peralatan untuk mendukung penerapan budidaya sayuran dengan metode urban
farming.

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di salah satu rumah warga yang
berlokasi di Kelurahan Sungai Putri, Kecamatan Danau Sipin, Kota Jambi. Kegiatan tersebut
dilaksanakan pada periode Mei hingga Oktober 2025.

Sasaran strategis kegiatan ini adalah memperkuat tata kelola kualitas pengabdian kepada
masyarakat serta meningkatkan kerja sama antara perguruan tinggi dan pemerintah daerah. Hal ini
diyakini dapat memberikan solusi atas keterbatasan kepemilikan lahan pekarangan masyarakat di
Kelurahan Sungai Putri melalui penerapan praktik urban farming. Praktik tersebut diharapkan mampu
menghasilkan sayuran bernilai gizi dan ekonomi tinggi secara berkelanjutan, sekaligus meningkatkan
taraf hidup masyarakat.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melalui beberapa tahapan, yaitu: (1)
survei pendahuluan di lapangan untuk mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan masyarakat mitra,
(2) penyusunan rencana serta jadwal kegiatan, (3) pelaksanaan penyuluhan dan pendampingan, serta (4)
evaluasi kegiatan. Program ini berlangsung selama enam bulan, yakni dari Juni hingga November 2025,
dengan jadwal pelaksanaan yang tersaji pada tabel.

Instrumen penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam kajian ini terdiri dari:
1. Angket/Kuesioner

Digunakan untuk memperoleh data mengenai pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat dalam
memanfaatkan limbah organik rumah tangga untuk praktik urban farming. Kuesioner berisi pertanyaan
tertutup dan terbuka yang berkaitan dengan:

a) Pemahaman masyarakat tentang urban farming.

b) Kebiasaan pengelolaan limbah organik rumah tangga.
c) Tingkat partisipasi dalam praktik pertanian perkotaan.
d) Persepsi terhadap konsep Rumah Pangan Lestari.
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2. Pedoman Wawancara

Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali informasi lebih mendalam mengenai
motivasi, kendala, dan inovasi yang dilakukan masyarakat dalam praktik urban farming berbasis limbah
organik.

3. Lembar Observasi

Digunakan untuk mencatat secara langsung praktik pengelolaan limbah organik dan penerapan
urban farming di lapangan. Aspek yang diamati mencakup jenis limbah yang digunakan, teknik
pengolahan (kompos, pupuk cair, dll.), jenis tanaman yang dibudidayakan, serta pemanfaatannya untuk
kebutuhan pangan keluarga.

4. Dokumentasi

Berupa foto, catatan lapangan, dan dokumen pendukung (laporan RT/RW, catatan kegiatan PKK,
dll.) untuk memperkuat data penelitian.

1. Kuesioner/Angket disebarkan kepada responden rumah tangga yang terlibat dalam kegiatan
urban farming berbasis limbah organik.

2. Wawancara mendalam dilakukan kepada tokoh masyarakat, kader lingkungan, atau perwakilan
kelompok tani kota untuk mengetahui strategi dan kendala dalam penerapan rumah pangan
lestari.

3. Observasi partisipatif dilaksanakan dengan mengamati langsung praktik urban farming di
pekarangan rumah atau lahan terbatas, termasuk cara mengolah limbah organik.

4. Studi dokumentasi dilakukan dengan menelaah dokumen kegiatan, laporan, maupun data
pendukung terkait program urban farming di wilayah penelitian..

Data dari angket/kuesioner dianalisis secara statistik deskriptif dengan langkah:

1. Menghitung persentase jawaban responden terkait tingkat pengetahuan, sikap, dan praktik
pemanfaatan limbah organik.

2. Membuat tabulasi frekuensi untuk mengetahui kecenderungan masyarakat dalam mendukung
urban farming.

3. Menyajikan hasil dalam bentuk tabel dan diagram untuk memperjelas interpretasi data.

Konsep Budidaya Urban Farming

Urban farming yang dipraktikan di Kelurahan Sungai Putri Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi
dilaksanakan berdasarkan permasalahan keterbatasan lahan pekarangan warga dan melimpahnya limbah
organik rumah tangga, dengan metode budidaya secara hidroponik dan di polibag. Noviana dan Sukwika
(2020) menyatakan bahwa pentingnya pengelolaan sampah rumah tangga yang dapat mencemari
lingkungan dan mengganggu pemandangan, padahal dapat diolah menjadi kompos untuk budidaya
tanaman dan penghijauan lingkungan.

Sesuai dengan permasalahan keterbatasan kepemilikan lahan di perkotaan, maka urban farming
merupakan kegiatan pertanian dengan lahan yang sangat terbatas untuk memproduksi pangan yang
sekaligus berfungsi untuk rekresai. Mengingat keterbatasan kepemilikan lahan maka urban farming dapat
dilakukan dengan metode hidroponik maupun di polibag (Setiawan dan Pratama, 2024). Konsep ini
berorientasi pada efisiensi penggunaan lahan serta prinsip keberlanjutan melalui penerapan berbagai
teknologi. Implementasi urban farming tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyediaan pangan sechat
dan bergizi bagi keluarga, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan ekonomi rumah tangga,
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penguatan ketahanan pangan keluarga, serta terwujudnya lingkungan perkotaan yang lebih hijau,
produktif, dan berkelanjutan (Sitawati et al., 2019).

Karakteristik Motivasi Masyarakat dalam Kegiatan

Peserta kegiatan terdiri dari ibu-ibu yang tergabung dalam kegiatan PKK, dengan klasifikasi
kelompok umur 30 hingga 60 tahun. Adapun tingkat pendidikan peserta sangat bervariasi mulai dari
lukusan SMA hingga sarjana. Antusias masyarakat dalam kegiatan praktik urban farming sangat tinggi
yang ditunjukkan dengan tingkat kehadirannya mencapai 90% dari peserta yang diundang. Hal ini
menunjukkan adanya kesadaran untuk mencari solusi dengan adanya permasalahan limbah rumah tangga
yang dapat dijadikan kompos maupun pupuk organik cair, serta melakukan kegiatan budidaya pertanian
dengan kondisi lahan yang terbatas.

FIK UBIAY 7ARMISG BEREASTS FEMAXYARTAN LIMBAN ORGANIK
FEMAN TANGEA UNTUK MEWUTDKAN RUMAN PANGAN LESTAXS

Gambar 1. Foto Tim pengabdian masyarakat bersama peserta kegiatan.
Pemberdayaan Responden dalam Praktik Urban Farming
Instrumen Budidaya Tanaman

Beberapa instrumen budidaya untuk praktik urban farming telah disiapkan oleh tim pengabdian
kepada masyarakat berupa peralatan hidroponik baik model rak maupun vertikultur. Dalam praktik ini
dilaksanakan hidroponik dengan model sistem rak yang dapat memuat jumlah tanaman lebih banyak,
sedangkan model vertikultur dapat menampung sejumlah tanaman dengan tata ruang lebih efisien.
Selanjutnya sebagai sumber nutrisi berupa pupuk organik, yang sementara dalam pelaksanaan kegian ini
menggunakan AB-mix sambil menunggu hasil pupuk organik cair yang sedang dibuat. Untuk merangsang
antusias peserta kegian, maka pada akhir kegiatan dibagian peralatan hidroponik model vertikultur, yang
diharapkan sebagai inisiasi bagi agar warga masyarakat agar lebih tertarik dan akan mengadakan
peralatan sendiri dengan jumlah lebih banyak. Hal ini sejalan dengan pendapat Haridison et al., 20222)
bahwa untuk membangun sumberdaya manusia dan ekonomi lokal diperlukan inisiasi dari pihak
pemerintah.
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Gambar 2. Model instrumen hidroponik bentuk rak dan vertikultur.

Pembuatan Kompos dan Pupuk Organik Cair

Kompos dibuat dari limbah rumah tangga yang dikumpulkan oleh masyarakat, selanjutnya tim
pengabdian masyarakat memberikan teknik atau cara pembuatannya. Adapun langkah-langkah
pembuatan kompos menurut Aristoteles et al. (2021) adalah sebagai berikut: (1) Sampah organik dicacah
menjadi ukuran kecil-kecil, kemudian ditambahkan pupuk kandang; (2) Kedua bahan tersebut diaduk dan
dicampurkan larutan EM-4 hingga lembap dan merata (tidak terlalu basah dan tidak terlalu kering); (4)
Bahan yang sudah dicampur disimpan dalam keadaan tertutup rapat (dapat memakai bak kompos atau
terpal); (5) Setiap seminggu sekali bahan kompos diaduk untuk menurunkan suhu, dan jika kurang lembap
dapat ditambahkan sedikit air; (6) Setelah 4 minggu proses pengomposan selesai dengan ditandai tidak
terjadi kenaikan suhu pada kompos. Lamanya proses pengomposan untuk siap digunakan juga
dipengaruhi oleh bahan organik yang digunakan, semakin keras sampah yang digunakan maka untuk
proses pengomposan memerlukan waktu yang lebih lama.

Selanjutnya untuk pembuatan pupuk organik cair seperti yang dilakukan oleh Hartini et al. (2021)
dengan langkah sebagai berikut: (1) Sisa sayuran dicacah kecil-kecil dan dan dicampur dengan air dengan
perbandingan 1:1, kemudian dimasukkan ke dalam wadah dan ditutup rapat; (2) Campuran bahan diaduk
dan diinkubasikan selama 2 minggu; (3) Dilakukan penyaringan, maka air saringan sudah dapat
digunakan sebagai pupukorganik cair; (4) Untuk penggunaan pupuk organik cair ini, setiap 100 mL POC
dicampur dengan 1 L air dan siap diaplikasikan pada tanaman.

T o SN b A 1\ /
Gambar 3. Proses pembuatan kompos dan pupuk organik cair dari limbah organik rumah
tangga.
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Praktik Budidaya Tanaman

Praktik urban farming dilakukan oleh masyarakat dengan metode hidroponik, ibu-ibu PKK secara
bersamaan melakukan penanaman bibit pakcoy. Selelah tiga minggu tanaman sudah terlihat subur, dan
akan siap dipanen pada umur 4-5 minggu. Sehubungan dalam kegiatan ini salah satu tujuannya agar
tersedia sayuran bagi ibu-ibu rumah tangga secara kontinyu maka pemanenan dilakukan secara bertahap
dengan cara memilih dan memotong daun yang sudah memiliki ukuran optimal dan meninggalkan daun
yang masih belum mekar sempurna. Jika pemeliharaan dilakukan dengan baik, maka panen dapat
dilakukan setiap 3 hari sekali.

\‘“\_J 7 iy /
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Gambar 5. Hidroponik mddel vertikultur dan bibit cabai dalam polybag.
Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

Evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai praktik urban farming diukur
berdasarkan tingkat partisipasi masyarakat yang cukup tinggi yaitu mencapai 90% yang hadir dari peserta

Hal | 370



Seminar Nasional LPPM Universitas Jambi

yang diundang. Selanjutnya juga diukur berdasarkan kemampuan peserta dalam memahami materi
penyuluhan melalui hasil pra-test dan post test, yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil test materi penyuluhan urban farming kepada peserta pengabdian masyarakat.

No Responden Nilai pra-test®) Nilai post-test*)
1. 33 75
2. 50 67
3. 42 42
4. 50 92
5. 50 83
6. 42 67
7. 25 75
8. 50 75
9 50 75

10. 42 &3
11. 42 83
12. 42 92
13. 42 75
14. 17 75
15. 33 92
16. 58 67
17. 33 92
18. 33 -
19. 50 -
20. 50 -
Rata-rata 42 77

*) Nilai pra-test dan post-test diolah berdasarkan persentase jawaban yang benar.

Hasil test menunjukkan peningkatan yang signifikat dalam pemahaman peserta terhadap materi
urban farming yang ditunjukkan melalui skor pra-tes dengan nilai minimum 17, nilai maksimum 58, dan
nilai rata-rata 42. Selanjutnya untuk post-test diperoleh nilai minimum 42, nilai maksimum 92, dan nilai
rata-rata 77. Peningkatan skor test ini mencerminkan bahwa kegiatan penyuluhan dan pendampingan
yang dilakukan dapat dipahami dengan mudah sehingga mampu meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan masyarakat secara nyata.

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Minat masyarakat terhadap pelaksanaan kegiatan praktik urban farming sangat tinggi, yaitu
mencapai 90% dari peserta yang diundang untuk hadir.

2. Penyuluhan dan pendampingan praktik urban farming mampu meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan masyarakat secara signifikan, hal ini ditunjukkan dari rata nilai pra-test (sebelum
dilakukan penyuluhan dan pendampingan) dengan skor rata-rata 42 dan setelah dilakukan
penyuluhan dan pendampingan diperoleh nilai post-test dengan skor rata-rata 92.

Ucapkan terima kasih disampaikan kepada Rektor, Ketua LPPM, dan Dekan Fakultas Pertanian
Universitas Jambi yang telah memberikan pendanaan pengabdian kepada Masyarakat ini sesuai dengan
surat perjanjian pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat Nomor: 688/UN21.11/PM.01/01/SPK/2025,
tanggal 2 Juli 2025.
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